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ABSTRACT

This study aims to find out how the development of the e-module affects the ability
to exercise in dance learning in elementary schools and to determine the feasibility
of the e-module in relation to the ability to exercise in learning dance in elementary
schools. This type of research is research and development (Research and
Development) using the ADDIE model which consists of 5 stages, namely
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The results of
this study were in the form of expert assessments through product trials and field
trials on students. media experts get 94.4%, material experts get 96.7%, wayang
experts get 93.3%, practitioner experts get 93.8%. The assessment of the field
trials carried out by students through the response got a score of 79% and the
student test got a score of 70% in the "Good" category. Thus the e-module product
developed is very feasible to be used in the learning process at school.

Keywords: Development, e-module, dance
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan e-modul
terhadap kemampuan olah tubuh dalam pembelajaran seni tari di sekolah dasar
dan mengetahui kelayakan e-modul terhadap kemampuan olah tubuh dalam
pembelajaran seni tari di sekolah dasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model
ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Hasil penelitian ini berupa penilaian ahli melalui
uji coba produk dan uji coba lapangan terhadap peserta didik. penilaian ahli media
mendapatkan penilai 94,4%, ahli materi mendapatkan penilaian 96,7%, abhli
wayang mendapatkan penilaian 93,3%, ahli praktisi mendapatkan penilaian
93,8%. Penilaian dari uji coba lapangan yang dilakukan oleh peserta didik melalui
respon mendapatkan nilai 79% dan tes peserta didik mendapatkan nilai 70%
dengan kategori “Baik”. Dengan demikian produk e-modul yang kembangkan
sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah.

Kata Kunci: Pengembangan, e-modul, seni tari

A.Pendahuluan teknologi dapat membantu sarana

Kemajuan teknologi  dalam dan prasarana agar dapat berjalan
bidang pendidikan tentu sangat beriringan dengan kemajuan ilmu
dibutuhkan demi kelancaran sistem pengetahuan. Touder, dkk (dalam
pembelajaran, dengan adanya Lestari, 2018:95) mengatakan bahwa
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teknologi digital telah digunakan di
lembanga pendidikan sebagai sarana
untuk mendukung proses
pembelajaran, baik sebagai alat
informasi ataupun alat pembelajaran.

Modul ajar adalah suatu bahan
informasi, alat, maupun teks yang
tersusun secara sistematis dengan
memiliki bentuk cetak maupun non
cetak. Adanya kemajuan teknologi
menjadikan modul ajar menjadi
modul ajar inovatif dengan bentuk
non cetak atau bisa disebut dengan
e-modul yang disusun secara digital.
(Herawati, dkk, 2020:6) e-modul
merupakan modul inovatif yang dapat
meningkatkan minat belajar, karena
dalam e-modul dapat mnyimpan
berbagai materi pengetahuan secara
beragam, (Laili, dkk, 2019:308)
mengatakan bahwa e-modul adalah
modul berbentuk digital yang dapat
menyimpan berbagai sumber materi
seperti teks, gambar, animasi, dan
video yang dapat ditampilkan secara
praktis dalam smartphone.

E-modul dapat berisikan
berbagai materi pembelajaran, salah
satunya adalah pembelajaran seni
tari yang merupakan suatu
pembelajaran yang dapat
mengembangkan kreativitas peserta

didik  untuk berkespresi dan

menyampaikan sebuah makna

terhadap sesuatu yang ada
disekitarnya. (Restiani, 2019:2)
mengatakan seni tari sebagai

ungkapan perasaan yang ada dalam
diri manusia yang dilakukan melalui
gerakan tubuh untuk keperluan
pengungkapan perasaan, maksud,
dan tujuan. Untuk meyampaikan
ekspresi dan makna tersebut perlu
adanya kegiatan yang dilakukan,
salah satunya yaitu dengan kegiatan
gerak olah tubuh sebelum menari.
Kegiatan tersebut dilakukan guna
untuk mendukung kemampuan tubuh
demi ketercapaian penyampaian
ekspresi dan makna yang dituju.
(Wahyudi, 2020:98)
bahwa gerak olah tubuh yang banyak

mengatakan

menggunakan tubuh sebagai media
bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan, keseimbangan, hingga
mental spiritual. Maka dari itu,
kegiatan olah tubuh ini menjadi
kegiatan penting yang perlu ada
dalam menari, baik tari modern atau
tradisional.

Tari tradisional yang merupakan
salah satu jenis seni tari merupakan
salah satu tarian yang perlu
melalui

dikembangkan sarana

pendidikan dalam pembelajaran,

guna menjaga kelestarian dan
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muncul rasa bangga dan aspresiatif
terhadap tarian tradisional di daerah
sendiri, seperti yang dikatakan oleh
Sukarningsih dan Rohayani (dalam
Sandi, 2018:150) bahwa
pembelajaran seni tari bertujuan
untuk memunculkan kepekaan rasa
estetik sehingga berbentuk aprsiasi
dan kreatif pada peserta didik.

Seperti salah satu tarian
tradisional dari Sukabumi yaitu tari
kudu leumpang yang merupakan
kesenian tari dari pewayangan
wayang  sukuraga. Tari  kudu
leumpang memiliki kemiripan dengan
tarian kuda lumping yang terletak
pada media yang digunakan sebagai
pengiring saat menari, memiliki
filosofi didalamnya yang harus
diketahui dan diterapkan pada
peserta didik, yaitu kita sebagai
manusia yang mempunyai segudang
keinginan harus meraihnya dengan
melangahkan kaki sebagai titik awal
meraih keinginan tersebut. Seperti
ungkapan (Taufik A, 2021:10) Simbol
kaki yang terdapat pada kudu
leumpang memiliki arti bahwa kaki
adalah sebagai tumpuan utama
perantara manusia untuk mencapai
sebuah  harapan yang selalu
bersebalahan dengan tantangan dan

rintangan. Penyampaian  makna

dalam seni tari tentu perlu diberikan
dan diterapkan kepada peserta didik
sebagai suatu pengetahuan dan ilmu
baru bagi peserta didik sendiri.
Berdasarkan hasil wawancara
yang diperoleh menunjukan bahwa
belum adanya ketersediaan e-modul
dalam pembelajaran seni tari di SDN
Cemerlang karena pembelajaran seni
tari tersebut masih berupa penerapan
dan berdasarkan observasi awal,
ditemukan bahwa peserta didik kelas
Il dalam pembelajaran seni
cenderung aktif dan antusias karena
penyampaian pembelajaran yang
menarik, namun gerak tari yang
disampaikan masih tarian umum
seperti tarian menirukan hewan,
belum diperkenalkan tari khas daerah
sendiri sebagai sarana penyampaian
materi pembelajaran  seni tari.
Berdasarkan permasalahan tersebut
maka pengembangan e-modul
menjadi suatu hal yang akan
dikembangkan, berisikan  materi
gerak olah tubuh dan pengenalan tari
kudu leumpang wayang sukuraga.
Guna memberikan alternatif
penyampaian materi sekaligus
mengenalkan tarian khas daerah
sendiri dalam proses pembelajaran

dan sebagaii solusi yang dapat
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dilakukan dalam membantu proses

pembelajaran peserta didik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian Research and
Development dengan model ADDIE
yang dikembangkan oleh Dick and
Carry. Langkah-langkah dalam model
ADDIE (Rusmayana,
2021;14) memiliki lima langkah,

antara lain (1) Analysis, (2) Design,

menurut

(3) Development, (4) Implementation,
dan (5) Evaluation. Terdapat uji coba
produk berupa penilaian dari para ahli
yang berjumlah 4 orang ahli untuk
menguji kelayakan dan perbaikan
produk yang dikembangkan dan uji
coba lapangan kepada peserta didik
kelas 1l untuk mengetahui respon
atas kelayakan produk yang telah
dikembangkan dan lembar tes
peserta didik melalui tes prestasi
berbentuk praktik untuk mengukur
tingkat pemahaman dan penguasaan
peserta didik terhadap materi yang
ada pada e-modul.

Penelitian pengembangan ini
dilakukan di SDN Cemerlang, dengan
dua subjek penelitian, pertama
adalah 4 orang ahli yakni ahli materi,
ahli media, ahli wayang, dan ahli

praktisi, kemudian subjek yang kedua

adalah peserta didik kelas II SDN
Cemerlang vyang berjumlah 38
peserta didik. Objek penelitian ini
adalah  pengembangan e-modul
terhadap kemampuan olah tubuh
dalam pembelajaran seni tari di
sekolah dasar. Teknik pengumpulan
data dan instrumen dalam penelitian
ini adalah wawancara yang dilakukan
kepada guru kelas Il SDN
Cemerlang, Angket yang diberikan
kepada 4 orang ahli dan peserta didik
kelas Il, dan lembar tes peserta didik.

Adapun teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian
pengembangan ini adalah analisis
data kuantitatif dan kualitatif. Angket
yang digunakan untuk lembar
validator dan respon peserta didik
yaitu menggunakan skala likert
dengan 5 kategori yang dapat dilihat
pada tabel 1. Data yang telah
diperoleh  kemudian di analisis
menggunakan rumus persentase

(Wulandari, 2018:69)
jumlah skor yang diperoleh

I:)ersem:ase_jumlah skor tertinggi/ideal

Tabel 1 Skala Likert

Kriteria Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Sumber: (Wulandari, 2018:69
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Setelah diperoleh hasil
persentase dari validasi, maka hasil
tersebut dapat dicocokan dengan
kriteria kelayakan pada tabel 2
sebagai berikut:

Tabel 2 Kriteria Kelayakan

Skor Kriteria
0-20% Tidak Layak
21-40% Kurang Layak
41-60% Cukup Layak
61-80% Layak

81-100% Sangat Layak

Sumber: (Putriyani, 2021:33)

Adapun untuk lembar tes
peserta didik yang dilakukan dapat
dihitung
(Maharani AP, 2022:26) sebagai
berikut:

menggunakan rumus

jumlah skor

Rata-rata = jumlah skor tertinggi/ideal

Nilai yang didapat dari
perhitungan rumus kemudian dapat
ditentukan patokan nilainya melalui
tabel 3 berikut:

Tabel 3 Penentuan Patokan Nilai

Interval Nilai Keterangan
80-100% Baik Sekali
66-79% Baik
56-65% Cukup
40-55% Kurang
30-39% Gagal

Sumber: (Maharani AP, 2022:27)

x 100%

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengembangan e-modul
terhadap kemampuan olah tubuh
dalam pembelajaran seni tari
dilakukan  melalui 5 tahapan
ADDIE, untuk

menjawab rumusan masalah yaitu:

pengembangan

1. Bagaimana pengembangan e-
modul terhadap kemampuan olah
tubuh dalam pembelajaran seni
tari di sekolah dasar.

2. Bagaimana kelayakan e-modul
terhadap kemampuan olah tubuh
dalam pembelajaran seni tari di

sekolah dasar.

. Pengembangan Produk

Tahap pertama: analisis
(Analysis). Pada tahap ini dilakukan
analisis kebutuhan melalui
wawancara kepada guru kelas Il dan
observasi di  SDN

Berdasarkan hasil wawancara dan

Cemerlang.
observasi yang diperoleh
menyatakan bahwa 1) penggunaan
e-modul sudah tersedia, namun untuk
e-modul seni tari masih belum
tersedia sama  sekali karena
pembelajaran seni tari di kelas Il
masih  berupa  penerapan, 2)
merupakan angkatan pertama yang
mempelajari seni tari, 3) belum

adanya pengenalan tarian khas
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daerah sendiri sebagai alternatif
penyampaian materi dalam
pembelajaran seni tari.

Adapun e-modul yang
dikembangkan dirasa dapat
menumbuhkan dan meningkatkan
keinginan peserta didik dalam belajar,
hal tersebut selaras dengan yang
diungkapkan oleh (Herawati, dkk,
2020:6) bahwa

menumbuhkan minat dalam

e-modul  dapat

pembelajaran dan rasa keinginan
dalam belajar. Karena dalam e-modul
itu sendiri dapat memuat beragam
informasi pembelajaran seperti
ungkapan (Laili, dkk, 2019:308)
bahwa e-modul dapat
menggabungkan tayangan video,
teks, dan gambar animasi sehingga
informasi yang disampaikan lebih
kaya daripada dengan modul cetak.
Maka dari itu E-modul menjadi
produk sasaran peneliti yang hendak
dikembangkan, dan berdasarkan
hasil analisis kebutuhan melalui
capaian dan tujuan pembelajaran e-
modul yang dikembangkan memuat
materi mengkoordinasi anggota tubuh
melalui olah tubuh dan pengenalan
tari kudu leumpang  wayang
sukuraga. Selain berisikan materi
pokok  mengenai olah  tubuh,

pengenalan tari kudu leumpang juga

menjadi  materi  penting  untuk
diketahui peserta didik.

Tahap kedua: Desain
(Design), pada desain e-modul
peneliti menetapkan isi dan
kesesuaian e-modul. Diawali dengan
menentukan dan menyusun kegiatan,
capaian, dan tujuan pembelajaran.
Kemudian menentukan ukuran
kertas, desain gambar, jenis font, dan
penyusunan materi dan komponen e-
modul. Komponen e-modul disusun
secara lengkap, meliputi format
cover, kata pengantar, daftar isi, dan
petunjuk, lalu terdapat tiga komponen
utama yaitu: 1) informasi umum, 2)
komponen inti, dan 3) lampiran, hal
tersebut sejalan dengan pendapat
(Rahmadayanti D, dkk, 2022:7185)
bahwa komponen utama modul ajar
yaitu kompetensi inti, informasi
umum, dan lampiran.

Tahap ketiga: Pengembangan
(Development), pada tahap
pengembangan desain yang telah
dibuat kemudian dikembangkan
melalui aplikasi canva dan heyzine
sehingga membentuk modul
elektronik. Perancangan pada e-
modul terdiri dari 24 halaman dimulai
dari cover hingga penutup dan
perancangan e-modul ini disesuaikan

dengan kurikulum yang digunakan .
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Selanjutnya yaitu perancangan isi

materi  pokok, materi tersebut

mengenai mengkoordinasi anggota
tubuh melalui kegiatan olah tubuh
dan juga pengenalan tari kudu

leumpang wayang sukuraga.

- A
J‘J

Mengkoordinasi  anggota fubvh  adalah
kegiatan melatih  kemampuan gerak dan
keindahan. Kegiatan ini dapat dilakukan
dengan cara  mengolah tubvh dengan
pemanasan. untuk mempersiapkan tubuh agar
stabil dan menghindari cidera

Gambar 1 Materi Mengkoordinasi

anggota tubuh

CX R

Wayang sukurags adalah wayangan
anggota tubuh khas duri duersh Sukabumi
yang memiliki sebuah tarian bernama tari
kudy leumpang karya EFFendi

Gerak olah fubuh sdalah salah saty hal
penting dalam menari Tema dan alur
corita yang ada pada sebuah tarian
dapat disampuikan molalvi gerak tari
sederhana. Salah satunys melalui tarian

kudy leumpang wayang sukuraga
101 kudy leumpang memiiki ndbi positif

bagi peserts didik saperts hangan vatuk
D .' membanty orang lain. mulvt unteb berkate

Gambar 2 Pengenalan Tari Kudu

Leumpang Wayang Sukuraga

Selanjutnya e-modul dilakukan
uji coba kelayakan produk kepada
empat validator, hal tersebut serupa
dengan penelitian (Wulandari E:2018)
pada penelitiannya yang
mengadakan tahapan validasi setelah
produk pertama selesai dengan

menerapkan satu ahli di setiap

bidangnya. Validasi dilakukan kepada
ahli materi, media, wayang, dan
praktisi dengan menggunakan
perhitungan skala likert 5, hasil dari
uji coba produk tersebut didapatkan
persentase kelayakan yang meliputi:
ahli materi sebesar 96,7% dengan
kategori “Sangat Layak”, ahli media
sebesar 94,4% dengan kategori
“Sangat Layak”, ahli wayang sebesar
93,3% dengan kategori “Sangat
Layak”, dan ahli praktisi sebesar
93,8% dengan kategori “Sangat

Layak”.

Tahap keempat:
Implementasi (Implementation),
mengimpelentasikan e-modul dengan
uji coba lapangan yang melibatkan 38
peserta didik kelas Il. Pada tahap
implementasi ini peserta didik mulai
melakukan rangkaian kegiatan yang
ada pada e-modul. Yakni diawali
dengan memberikan pengetahuan
secara langsung mengenai e-modul,
bagaimana cara mengakses,
memberikan pemahaman materi,
memberikan contoh bagaiman
mengerjakan soal yang ada pada
lembar kerja pesera didik, dan
peserta didik mencoba menggunakan

e-modul tersebut baik dalam segi
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memahami materi hingga masuk

kedalam praktik-praktik yang ada.
X

Simaklah video gerak pemanasan dan tarian
kudu leumpang wayang sukuraga di bawah ini.

Setelah menyimak video di atas. kerjakan
Iah fugas berikut

Gambar 3 Lembar Kerja Peserta
Didik

Pada tahap implementasi ini
peserta didik menggunakan e-modul
secara luar dan dalam jaringan, saat
diluar  jaringan peserta  didik

menggunakan e-modul  sebagai
bahan untuk menyimak materi
mengkoordinasi anggota  tubuh
dengan gerak olah tubuh dan
mempraktikannya bersama-sama

dikelas didampingi oleh guru.

Gambar 4 Implementasi materi gerak

olah tubuh pada e-modul di dalam

kelas

Kegiatan tersebut dilakukan

guna sebagai persiapan saat hendak

melakukan gerak tari dengan
melakukan kegiatan gerak
keseimbangan, kekuatan, dan

kelenturan. Ketiga kegiatan tersebut
dapat meregangkan otot dan dapat
membentuk kekuatan tubuh, selaras
dengan yang dikatakan oleh (Sugianti
R, 2019:8) bahwa kegiatan olah
tubuh  diawali dengan melatih
pemanasan dengan meregangkan
hingga pembentukan kekuatan tubuh.

Selanjutnya dalam tahap ini
peserta didik menggunakan e-modul
secara dalam jaringan atau online
yaitu dengan mempraktikan tari kudu
leumpang dirumah guna untuk
pemenuhan lembar kerja peserta

didik.
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Gambar 5 Implementasi materi tari
kudu leumpang pada e-modul secara

online

Tarian kudu leumpang yang
dilakukan oleh peserta didik dalam
pembelajaran  seni  tari  dapat
menumbuhkan rasa kepekaan
terhadap pengalaman yang datang
dari luar, dengan adanya rasa
apresiasi yang datang dari diri
peserta didik. selaras dengan
ungkapan
Rohayani (dalam Sandi, 2018:150)

bahwa pembelajaran seni tari

Sukarningsih dan

menjadikan kepekaan rasa estetik
tumbuh  hingga terbentuk sikap
apresiatif pada diri peserta didik.
Adapun pada tahap ini Adapun
dalam tahap implementasi ini
terdapat pemberian lembar angket
respon yang berisikan 10 pernyataan
kepuasaan isi dan tampilan e-modul
yang perlu diisi oleh peserta didik,

kemudian adanya pemberian lembar

tes peserta didik mealui tes prestasi
dengan Dbentuk praktik, tes ini
dilakukan dengan cara mempraktikan

tari kudu leumpang secara

berkelompok.

Gambar 6 Praktik Tari Kudu
Leumpang

Tes ini dilakukan guna untuk
melihat sejauh mana peserta didik
memahami pembelajaran yang ada
dalam e-modul. Seperti ungkapan
(Hamzah A, 2019:109) bahwa tes
prestasi dugunakan untuk
mengetahui pencapaian peserta didik
setelah mempelajari sesuatu dan
dapat dipergunakan dalam
mengevaluasi hasil belajar setelah
menyelesaikan suatu materi tertentu
yang telah disampaikan.

Tahap kelima: evaluasi
(Evaluation) dengan dengan merevisi
hasil uji coba lapangan berdasarkan
hasil tanggapan peserta didik. Hasil
tanggapan dari lembar respon yang
diisi oleh 38 peserta didik, diperoleh
persentase nilai sebesar 79% yang
meyatakan bahwa produk e-modul

berada dalam kategori “Layak” dan
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dikategorikan “Baik” dengan
persentase nilai yang diperoleh
sebesar 70% dari lembar tes peserta
didik. Berdasarkan hasil tersebut
peneliti dapat mengetahui bahwa e-
modul layak dan baik digunakan
dalam proses pembelajaran.
. Kelayakan Produk

Saat proses penggunaan e-
modul dalam uji coba lapangan, e-
modul membuat peserta didik
memahami materi dengan cepat,
memiliki rasa antusias yang tinggi,
serta meningkatkan motivasi peserta
didik, hal tesebut sesuai dengan
(Herawati, dkk, 2020:6) bahwa
pembelajaan yang menggunakan e-
modul dapat meningkatkan rasa
ketertarikan peserta didik dalam
belajar. Berdasarkan hasil angket
kelayakan peserta didik menunjukan
hasil akhir dengan kriteria “layak”.
Keterlaksanaan dalam penelitian ini
didapatkan berdasarkan hasil respon
peserta  didik melalui  angket
kelayakan
sebanyak 79%

‘Layak” dan berdasarkan hasil dari

dengan persentase

dengan kategori

lembar tes peserta didik melalui tes
prestasi berbentuk praktik perolehan
persentase sebanyak 70% dengan
kategori “Baik”. Secara keseluruhan,

e-modul yang dikembangkan layak

untuk digunakan dalam proses

pembelajaran.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pengembangan
e-modul terhadap kemampuan olah
tubuh dalam pembelajaran seni tari di
sekolah dasar disusun berdasarkan
lima tahapan, yakni tahap analisis
melakukan

kebutuhan dengan

wawancara untuk mengetahui
permasalahan yang ada di sekolah
dasar, tahap desain  dengan
mendesain konsep sesuai dengan
apa yang hendak di teliti, tahap
mengembangkan produk melalui uji
coba produk kepada para pakar ahli
untuk melihat kevalidan dari produk
yang dikembangkan, tahap
penerapan e-modul pada peserta
didik untuk

penggunaan produk sehingga produk

melihat respon

dapat dikatakan layak, dan tahap
evaluasi penilaian terhadap produk
yang kembangkan. Sehingga kita
dapat mengetahui apakah produk
yang dikembangakan sesuai dengan
harapan atau tidak.

Kelayakan e-modul setelah
divalidasi oleh 4 validator ahli yaitu
ahli media sebesar 94,4% ahli materi
sebesar 96,7%, ahli wayang sebesar

93,3%, dan ahli praktisi sebesar
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93,8% yang berarti pengembangan e-
modul terhadap kemampuan olah
tubuh dalam pembelajaran seni tari di
sekolah dasar valid dengan kriteria
‘sangat layak” dan dapat di
impleentasikan kepada peserta didik.
Kelayakan e-modul juga diperoleh
dari hasil angket respon peserta didik
yaitu sebesar 79% dengan kriteria
‘Layak” dan lembar tes peserta didik
yang memperoleh nilai sebesar 70%

dengan kategori “Baik”.
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